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ABSTRAK

PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar mengalami peningkatan kebutuhan dalam
memenuhi permintaan makanan dari seluruh airlines, dalam menghadapi
peningkatan tersebut, perusahaan perlu memiliki kinerja yang baik dan tentunya
didukung oleh Supply chain management (SCM) yang kuat dan efisien untuk
memastikan pasokan bahan baku dan distribusi produk yang tepat waktu dan
berkualitas. Supply chain management (SCM) berfokus pada hubungan dengan
pemasok, hubungan dengan pelanggan, dan tingkat berbagi informasi dalam
konteks manajemen rantai pasok yang berpengaruh & berperan pada kinerja
perusahaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh
hubungan dengan pemasok terhadap kinerja perusahaan? (2)Bagaimana pengaruh
hubungan dengan pelanggan terhadap kinerja perusahaan? (3)Bagaimana pengaruh
tingkat berbagi informasi terhadap kinerja perusahaan? (4) Bagaimana peran
Supply Chain Management (SCM) dalam meningkatkan kinerja perusahaan?
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh hubungan dengan pemasok,
pelanggan , dan tingkat berbagi informasi terhadap kinerja perusahaan dan
mengetahui peran Supply Chain Management (SCM) dalam meningkatkan kinerja
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode riset campur sari (mixed methods),
dengan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, observasi,
dan studi dokumen, dan penelitian ini menggunakan analisis statistik dan analisis
deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purpose sampling dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden. Dalam
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan hubungan dengan pemasok,
hubungan dengan pelanggan, dan berbagi informasi dalam meningkatkan kinerja
perusahaan berpengaruh positif. Selain itu, Supply Chain Management (SCM)
memiliki peran krusial dalam meningkatkan efisiensi dan respons terhadap
permintaan pasar di PT. ACS Unit Denpasar.

Kata Kunci: Supply Chain Management, Riset Campur Sari, Kinerja
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ABSTRACT

PT. Aerofood Indonesia Denpasar Unit has experienced an increase in the demand
to fulfill food requests from various airlines. In facing this rise, the company needs
to maintain good performance, supported by a strong and efficient Supply Chain
Management (SCM) to ensure the timely and quality supply of raw materials and
product distribution. Supply Chain Management (SCM) focuses on relationships
with suppliers, customer relationships, and the level of information sharing within
the context of supply chain management, which influences and plays a role in the
company's performance. The research questions in this study are: (1) How does the
relationship with suppliers affect company performance? (2) How does the
relationship with customers affect company performance? (3) How does the level
of information sharing affect company performance? (4) What is the role of Supply
Chain Management (SCM) in improving company performance? The objective of
this research is to determine the impact of relationships with suppliers, customers,
and the level of information sharing on company performance, as well as to
understand the role of Supply Chain Management (SCM) in enhancing company
performance. This study employs a mixed methods research approach, with primary
data collected through interviews, questionnaires, observations, and document
analysis. Statistical analysis and qualitative descriptive analysis are used. The
sampling technique employed is purpose sampling, involving a total of 64
respondents. Overall, the research findings indicate that relationships with
suppliers, customers, and information sharing positively influence company
performance. Furthermore, Supply Chain Management (SCM) plays a crucial role
in improving efficiency and responsiveness to market demands at PT. ACS
Denpasar Unit.

Key Word: Supply chain management, (mixed methods), Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata menjadi satu dari sekian sumber perekonomian masyarakat Bali.
Oleh karena Bali memiliki alam yang menarik, kebudayaan yang beragam, serta
adat istiadat yang masih terjaga, membuat Bali menjadi daya tarik wisatawan lokal
hingga mancanegara. Agar pariwisata tetap berjalan dengan baik, perlu didorong
melalui tersedianya sarana serta prasarana yang layak, misalnya fasilitas
akomodasi, restaurant, destinasi wisata, hingga transportasi. Salah satu transportasi
yang penting dalam mendukung kunjungan wisatawan, yaitu jasa transportasi udara
yang dijadikan sebagai sarana transportasi penghubung antar pulau.

Di Indonesia saat ini terdapat dua jenis penerbangan yaitu, domestik dan
internasional. Memenuhi permintaan makanan dan minuman untuk dikonsumsi
oleh penumpang selama penerbangan tentu diperlukan adanya perusahaan yang
bergelut dalam bidang jasa catering penerbangan atau yang biasa dikenal dengan
inflight catering. Satu dari sekian divisi yang mempunyai tanggung jawab yang
besar pada perusahaan katering penerbangan vyaitu production department.
Production department memiliki tugas yang sangat penting dalam operasional

perusahaan dalam memproduksi permintaan makanan untuk penumpang pesawat.



PT. Aerofood ACS Unit Denpasar sebagai satu-satunya penyedia jasa
catering seluruh penerbangan menuju atau asal Bandara Internasional | Gusti
Ngurah Rai, memiliki tanggung jawab besar dalam pemenuhan permintaan
makanan dari seluruh airlines. Tertulis selama tahun 2022, Bandara | Gusti Ngurah
Rai sudah memberi pelayanan 87.558 pergerakan pesawat dan 12.519.809
penumpang domestik maupun mancanegara. Sedangkan pada tahun 2021 terdapat
36.299 pergerakan pesawat dan 3.778.807 penumpang. Berikut adalah grafik

pergerakan pesawat dan jumlah penumpang di tahun 2021 dan 2022.

Pergerakan Pesawat Pergerakan Penumpang

100.000 15.000.000
80.000

10.000.000
60.000

40.000 5.000.000
20.000

0 0

2021 2022 2021 2022
M Pergerakan Pesawat Pergerakan Penumpang

Gambar 1.1 Grafik Pergerakan Pesawat dan Jumlah Penumpang Tahun 2021 dan
2022

Sumber: Data Statistik PT. Angkaa Pura |

Berdasarkan Gambar 1.1, tampak pada tahun 2022 adanya kenaikan jumlah
pergerakan pesawat sebesar 141% dan kenaikan jumlah penumpang pesawat
sebesar 231% jika dibandingkan dengan tahun 2021. Antisipasi dalam melonjaknya
pergerakan pesawat dan pergerakan penumpang, PT. Aerofood ACS Unit Denpasar
harus siap dalam mengatasi peningkatan-peningkatan dalam kebutuhan permintaan

dan produksi produk makanan Oleh karena itu, PT. Aerofood Indonesia harus



memiliki kinerja perusahaan terutama dalam sistem manajemen rantai pasok yang
kuat dan efisien untuk memastikan stok bahan baku serta distribusi produknya tepat
pada waktunya dan berkualitas. Ellitan (2021), menyatakan bahwa siklus hidup dari
sebuah produk semakin pendek dan sejalan pada semakin berkembang bidang
teknologi informasi serta prosedur manufaktur. Masing-masing perusahaan
berupaya agar dapat menaikkan efisiensi, produktivitas, serta menciptakan inovasi
baru beserta memperhatikan dan menaikkan layanan agar dapat terlaksana dengan
cepat dan nyaman. Selain hanya berokus pada peningkatan produktivitas dan
efisiensi, perusahaan juga dituntut untuk memahami kebutuhan pasar atau
kebutuhan konsumen.

Manajemen rantai pasokan diartikan sebagai proses pengelolaan rantai pasok,
di dalam manajemen rantai pasokan termuat pula seluruh prosedur yang dimulai
dari pengadaan bahan baku hingga berakhir pada proses distribusi produk akhir
kepada konsumen. Proses tersebut dilakukan dengan tujuan menciptakan rantai
pasokan yang berupaya untuk mencapai nilai yang maksimum untuk pelanggan
(Jamaudin, 2021). Proses manajemen rantai pasokan yang terintegrasi turut
menyertakaan proses hubungan jangka panjang diantara pemasok maupun industri.
Keadaan ini dilakukan agar terjalinnya kaitan yang berkesinambungan di antara
seluruh pihak yang terikat. Manajemen rantai pasokan memiliki beberapa indikator
seperti kaitan bersama agen, kaitan bersama konsumen, serta kualitas derajat
berbagi informasinya. Menurut Erlina et al., (2022) dalam proses pelakanaan
manajemen rantai pasok, hal terpenting yang harus perhatikan adalah respon cepat

terhadap proses pengiriman bahan baku.



PT. Aerofood ACS Unit Denpasar memerlukan pemasok yang dapat diajak
bekerja sama dalam hal memasok bahan makanan. Ketepatan memilih pemasok
sangat diperlukan, karena pemasok yang memberikan barang yang berkualitas,
harga yang sesuai, waktu pengiriman yang cepat, serta jumlah barang yang dipesan
sesuai pesanan, akan sangat mempengaruhi kelancaran operasional produksi
perusahaan.

Bahan makanan sangat diperlukan oleh PT. Aerofood ACS Unit Denpasar
sebagai perusahaan catering yang menyediakan makanan dan minuman untuk
penerbangan. PT. Aerofood ACS Unit Denpasar hingga saat ini melayani beberapa
maskapai penerbangan domestik diantaranya Air Asia, Sriwijaya Air, Garuda
Indonesia, Citilink, dan penerbangan lainnya, hingga penerbangan internasional
diantaranya Emirates, Singapore Airlines, Jet Star, Korean Air, China Air, Virgin
Australia, Eva Air, Philippine Airlines, Hongkong Airlines, dan lain-lain. Sejak
perusahaan ini didirikan, perusahaan telah menggunakan bahan makanan dari
pemasok yang telah dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu guna menjaga
pemenuhan akan bahan makanan. Kriteria pemilihan vendor dalam memenubhi
kebutuhan production department terhadap bahan perishable meliputi harga,
kualitas, layanan, kecepatan pengiriman, Kketepatan kuantitas, kelengkapan
dokumen, jaminan, dan lain-lain.

Supply chain management (SCM) merupakan pendekatan strategis dalam
mengelola seluruh proses bisnis dari sumber daya hingga konsumen akhir dengan
efektif dan efisien. Supply chain management (SCM) juga memiliki hubungan yang

erat dengan kinerja perusahaan, dimana kinerja Supply chain management (SCM)



yang baik dapat berdampak positif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Pertama meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional dimana Supply chain
management (SCM) dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas operasional dengan mengoptimalkan proses bisnis dari sumber daya
hingga konsumen akhir. Dengan mengoptimalkan proses dan mengurangi biaya,
perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas mereka. Kedua, meningkatkan
responsifitas dan fleksibilitas dimana SCM (Supply Chain Management) bisa
menolong perusahaan pula untuk meningkatkan responsifitas dan fleksibilitas
terhadap perubahan pasar dan permintaan pelanggan. Supply chain management
(SCM) dapat membantu perusahaan dalam merespon perubahan pasar dengan lebih
cepat dan mengoptimalkan proses bisnis untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
Ketiga, meningkatkan kualitas produk Supply chain management (SCM) dapat
membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk dengan memastikan
bahan baku yang dipakai memenuhi standar mutu yang diharapkan. Dengan
memastikan mutu bahan baku serta prosedur produksi yang tepat, perusahaan bisa
menciptakan produk yang kualitasnya tinggi serta memperkuat citra merek mereka.
Meningkatkan layanan pelanggan, yaitu Supply chain management (SCM) dapat
membantu perusahaan dalam meningkatkan layanan pelanggan dengan
mengoptimalkan waktu pengiriman dan menjaga ketersediaan stok yang memadai.
Sehingga, perusahaan bisa menaikkan rasa puas konsumen serta memperkuat
hubungan bisnis mereka. Keempat meningkatkan efisiensi supply chain
management yang bisa pula menolong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi

supply chain mereka dengan mengelola risiko dan mengoptimalkan proses bisnis.



Supply chain management (SCM) dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi risiko dan mengambil tindakan pencegahan untuk mengurangi
dampak negatif pada kinerja perusahaan (Jamaludin, 2021).

Peran Supply chain management (SCM) dalam meningkatkan kinerja
perusahaan adalah membantu perusahaan dalam mengelola seluruh proses bisnis
dari sumber daya hingga konsumen akhir dengan efektif dan efisien. Pengoptimalan
proses dan mengurangi biaya, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas
mereka, meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat hubungan bisnis, dan
memenangkan persaingan di pasar.

Supply chain management (SCM) adalah sebuah proses yang erat kaitannya
dengan hubungan antara pemasok dengan perusahaan, hubungan perusahaan
dengan pelanggan, serta proses berbagi informasi antara mitra, selain itu supply
chain management juga memiliki pengaruh terhadap kinerja manajemen rantai
pasok di sebuah perusahaan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya pada peran variabel hubungan bersama distributor, hubungan
bersama konsumen, derajat berbagi informasi, dan kapabilitas perusahan.
Hasil penelitian Fajri et al. (2020), menunjukan bahwa hubungan kemitraan dan
kualitas pemasok terhadap kinerja perusahaan ada pengaruh positif yang signifikan
pada kinerja supply chain management (SCM) dan perusahaan. Hasil penelitian
sebelumnya telah banyak fokus pada hubungan dengan pemasok, namun belum
banyak meneliti hubungan dengan pelanggan dan dampaknya terhadap Kinerja

SCM dan perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat lebih berfokus pada



pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan dengan pelanggan, seperti
strategi kemitraan, kepuasan pelanggan, dan dampaknya terhadap kinerja SCM.

Beberapa masalah yang pernah peneliti temukan pada saat melakukan
observasi di masa PKL diantaranya, perusahaan kewalahan akibat tidak
terpenuhinya jumlah permintaan bahan yang dikirim oleh pemasok hingga turunnya
kualitas dan kuantitas daripada bahan itu sendiri. Sehingga, dapat terlihat bahwa
peran pemasok, pelangan, dan tingkat berbagi informasi dalam sebuah proses
manajemen rantai pasok memiliki peran penting untuk meningkatkan kinerja suatu
perusahaan. Berdasarkan penjabaran kondisi tersebut, maka dapat dilihat bahwa
manajemen rantai pasok memiliki peran yang krusial dalam menjaga Kinerja suatu
perusahaan.

Berdasarkan paparan tersebut, demikian peneliti bermaksud guna
menjalankan penelitian mengenai “Analisis Peran Supply Chain Management
(SCM) dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan Studi Kasus PT. Aerofood

Indonesia Unit Denpasar”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh hubungan dengan pemasok terhadap Kkinerja
perusahaan?

2. Bagaimana pengaruh hubungan dengan pelanggan terhadap kinerja
perusahaan?

3. Bagaimana pengaruh tingkat berbagi informasi terhadap kinerja

perusahaan?



4.

Bagaimana peran Supply Chain Management (SCM) dalam

meningkatkan kinerja perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Guna mengetahui pengaruh hubungan dengan pemasok terhadap
Kinerja perusahaan.

Guna mengetahui pengaruh hubungan dengan pelanggan terhadap
Kinerja perusahaan.

Guna mengetahui pengaruh tingkat berbagi informasi terhadap kinerja
Perusahaan.

Guna mengetahui peran Supply Chain Management (SCM) dalam

meningkatkan kinerja Perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah model penyusunan
supply chain management (SCM) serta dapat dimanfaatkan sebagai
usaha dalam membantu proses pengembangan serta peningkatan
kinerja perusahaan melalui pendektan supply chain management di PT.
Aerofood Indonesia unit Denpasar.

Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitiannya bisa digunakan menjadi penambahan



referensi serta menambah informasi atau wawasan mengenai model
Supply Chain Management (SCM), serta dapat digunakan sebagai
sebuah evaluasi tentang Supply Chain Management (SCM) perusahaan
yang tentunya agar dapat ditingkatkan lagi. Sehingga berperan baik
terhadap kinerja dari perusahaan PT. Aerofood Indonesia Unit

Denpasar.

1.5 Sistematika Penulisan

Terdapat sistematika penelitiannya yakni:

1.

BAB | pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta manfaat yang dibagi menjadi manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

BAB Il berisi landasan teori, kajian pustaka, kerangka konsep, dan
hipotesis.

BAB Il berisi tempat penelitian, populasi dan sampel, definisi
oprasional variabel, sumber data, jenis data, metode pengumpulan data,
teknik analisis data, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB IV menguraikan tentang hasil dan pembahasan yang menjabarkan
gambaran umum perusahaan, hasil analisis dan pembahasan, serta
implikasi penelitian.

BAB V penutup berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan

secara umum dan saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis yang pertama
yaitu strategi hubungan dengan pemasok terhadap kinerja perusahaan dapat
disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan adalah berdampak positif dan
penting kepada kinerja perusahaan, mampu ditinjau dari hasil yang sudah
didapatkan yaitu Koefisien Regresi sebesar 0,40023 dan P- Value sebesar
0.0008

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada pada hipotesis yang kedua
yaitu hubungan dengan pelanggan terhadap kinerja perusahaan dapat
disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan adalah berdampak positif dan
penting kepada kinerja perusahaan bisa ditinjau dari hasil yang sudah
didapatkan yaitu Koefisien Regresi sebesar 0,36409 dan P- Value sebesar
0,0021

3. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis yang ketiga yaitu
tingkat berbagi informasi terhadap kinerja perusahaan dapat disimpulkan
bahwa hasil yang didapatkan adalah berdampak positif dan penting kepada
kinerja perusahaan mampu ditilik dari hasil yang sudah didapatkan yaitu

Koefisien Regresi sebesar 0,38837 dan P- Value sebesar 0,0004
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5.2
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Supply Chain Management (SCM) membuat perusahaan dapat mengurangi
risiko keterlambatan pengiriman, kualitas bahan baku yang buruk, dan
masalah lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Selain itu,
kolaborasi yang erat dengan pemasok juga memungkinkan perusahaan untuk
melakukan inovasi bersama, mengurangi waktu siklus produk, dan
meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan permintaan pasar.
Hal ini memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi perusahaan
di dalam industri yang kompetitif. Supply Chain Management (SCM)
memungkinkan perusahaan untuk memprediksi permintaan pelanggan
dengan lebih akurat, mengoptimalkan persediaan, dan meningkatkan waktu
respon terhadap kebutuhan pelanggan. Hal ini memungkinkan perusahaan
untuk menghasilkan produk yang tepat, mengirimkannya dengan tepat waktu,
dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan. Supply Chain
Management (SCM) berperan dalam berbagi informasi yang tepat waktu dan
akurat tentang permintaan pelanggan, perkiraan persediaan, dan jadwal
produksi, perusahaan dan pemasok dapat mengoptimalkan persediaan,
mengurangi waktu siklus produk, dan meningkatkan efisiensi keseluruhan.
Hasil dari pembahasan tersebut dapat menunjukan bahwa Supply Chain
Management (SCM) berperan dalam meningkatkan kinerja di PT. ACS Unit
Denpasar.

Saran

Berdasarkan dari pembahasan, maka saran yang diberikan penulis adalah

sebagai berikut:
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Hasil penelitian yang sudah dijalankan bahwasanya SCM amat berpengaruh
positif dan signifikan terhada kinerja perusahaan, maka PT. ACS Unit
Denpasar diharapkan dapat mendorong para pekerja untuk lebih
meningkatkan hubungan dengan pemasok dengan cara melakukan kerjasama
secara langsung yang dapat mencegah keterlambatan pengiriman.

PT. ACS Unit Denpasar diharapkan dapat melakukan peningkatan
fleksibilitas produksi, peningkatan fleksibilitas produksi, pelatihan dan
pengembangan karyawan agar dapat menangani kurangnya responsivitas
terhadap perubahan permintaan pelanggan.

PT. ACS Unit Denpasar diharapkan dapat mengembangkan sistem
manajemen rantai pasok terintegrasi yang mencakup berbagai aspek seperti
manajemen persediaan, pengadaan, produksi, dan distribusi. Sistem ini akan
memungkinkan aliran informasi yang mulus dan integrasi antara departemen
yang berbeda, meningkatkan koordinasi dan keterhubungan dalam rantai
pasok.

Penelitian ini memberikan hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?) hanya
55,2 persen variabel supplier atau vendor, customer, dan tingkat berbagi
informasi, sehingga masih terdapat 44, 8 % variabel lain yang data digunakan

dalam penelitian selanjutnya.
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